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Mengapa Penting Menyoroti Relasi Oligarki 
Tambang dan Energi dalam Pemilu 2019?

Setiap lima tahun, kita disuguhkan dengan sorak-sorai demokrasi bernama pemilihan umum (pemilu). Tokoh-
tokoh serta partai politik berlomba-lomba untuk memenangkan suara rakyat Indonesia. Janji-janji untuk 
membawa perubahan bertaburan sepanjang masa kampanye, tapi tidak pernah menyasar pada perubahan 
besar bagi keselamatan rakyat dan lingkungan hidup. Pemilu adalah kesempatan yang dimanfaatkan oleh 
oligark tambang dan energi untuk mendapatkan legitimasi kekuasaan dalam mengendalikan kebijakan dan 
anggaran publik demi memperbesar keuntungan bagi kelompoknya. Oligarki tambang dan energi berada 
di kedua kubu calon presiden dan wakil presiden, mereka adalah bagian langsung dari kandidat atau yang 
menjadi penyandang dana. 

Ijon Politik merupakan cara yang mereka gunakan dengan cara para oligark mensponsori kebutuhan 
kampanye para kandidat. Sebagai timbal baliknya, mereka akan diberikan keamanan investasi dan izin untuk 
mengeksploitasi kekayaan alam, ruang hidup rakyat. Pemilu telah lama dikooptasi untuk kepentingan oligark 
tanpa memperhitungkan keselamatan rakyat dan keberlangsungan layanan dan fungsi alam. Pemilu begitu 
penting bagi oligark tambang dan energi dan menjadikan ruang hidup kita sebagai taruhannya. 

Laporan visual ini dikeluarkan oleh Jaringan Advokasi Tambang (JATAM) untuk disebarluaskan dan dijadikan 
pedoman politik oleh rakyat yang berada di garis depan berhadapan dengan krisis akibat tambang dan energi. 
Kami mengajak khalayak untuk ikut berpartisipasi, salah satunya dengan menambahkan informasi yang 
dianggap penting untuk memperkaya laporan visual ini. 

Sumber data laporan visual ini berasal dari database JATAM dan penelusuran aktor-aktor dan perusahaan 
berdasarkan data beneficial ownership yang diakses oleh JATAM.
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Joko Widodo terhubung dengan Luhut Binsar 
Panjaitan, Menko Maritim di kabinetnya, melalui 
bisnis meubel di Solo. Mayoritas saham PT Rakabu 
Sejahtera dipegang oleh putra sulungnya Gibran 
Rakabuming Raka, sisanya dimiliki oleh PT Toba 
Sejahtera milik keluarga Luhut Binsar Pandjaitan. 

Keterkaitan bisnis dan dukungan saham PT 
Toba Sejahtera atas PT Rakabu Sejahtera 
menunjukkan temali bisnis Joko Widodo dengan 
Luhut Binsar Pandjaitan, sehingga rentan dengan 
konflik kepentingan yang bermuara pada abainya 
penyelesaian atas kasus-kasus tambang yang 
melibatkan perusahaan milik Luhut Binsar 
Pandjaitan.

JOKOWI & 
MA’RUF 

3

Joko Widodo (Rakabu Sejahtera Terhubung dengan Kejahatan Tambang)

[Foto/Shutterstock]



Luhut Binsar Panjaitan (Tim Bravo 5)
Luhut merupakan pendiri dan pemegang saham dari PT Toba 
Bara Sejahtera Grup yang bergerak di sektor pertambangan 
dan energi, migas, perindustrian, properti, pembangkit tenaga 
listrik, serta kehutanan dan kelapa sawit.

Tiga anak perusahaan Toba Bara meninggalkan 36 lubang 
tambang, masing-masing PT Adimitra Baratama Nusantara 
(ABN) (15), PT Trisensa Mineral Utama (14),dan PT Kutai 
Energi (8). 

Bahkan PT Kutai Energi terlibat dalam konflik lahan, kriminalisasi 
petani, dan pencemaran, masing-masing di Sungai Nangka 
di Loa Janan, Kutai Kartanegara dan Sungai Nangka, Muara 
Jawa, Kukar, Kalimantan Timur. 

Selain itu, PT PT ABN yang beroperasi dekat pemukiman, telah 
menyebabkan ruas jalan Sanga-Sanga - Muara Jawa putus, 
dan rumah-rumah warga amblas. 

Fachrur Razi (Tim Bravo 5)
Jendral TNI AD Purnawirawan yang sekarang berperan 
sebagai Ketua Tim Bravo 5. Fachrul menjabat sebagai Presiden 
Komisaris di PT Central Proteina Prima (PT CP Prima) dan 
Komisaris Utama di PT Antam Tbk sejak 2015. 

Fachrur memiliki saham di PT Antam yang, banyak beroperasi 
di pulau-pulau kecil, mulai dari Pulau Gebe, Pulau Gee, dan 
Pulau Wawoni. 

Fachrur juga menjabat sebagai komisaris PT Toba Sejahtera, 
perusahaan milik Luhut Binsar Pandjaitan.
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Suaidi Marasabessy (Tim Bravo 5)
Suaidi Marasabessy mengurus beberapa perusahaan 
tambang batu bara milik Luhut Binsar Pandjaitan; sebagai 
Direktur PT Perkebunan Kaltim Utama sejak tahun 2010 
– sekarang, merangkap sebagai Direktur Utama PT Kutai 
Energi sejak tahun 2015 – sekarang. 

Tindakan kejahatan dilakukan anak perusahaan Toba Bara 
Group yang lain, seperti PT. Perkebunan Kalimantan Utama 
1 (PKU1), PT. Kutai Energi (KE), dan PT.Trisensa Mineral 
Utama (TMU), yakni perampasan lahan petani dan nelayan 
(6 kelompok tani) seluas sekitar 1.309 ha di Kecamatan 
Sanga-Sanga, Kecamatan Muara Jawa, dan Kecamatan 
Loa Janan di Kalimantan Timur.

Surya Paloh (Dewan 
Penasihat TKN Jokowi-

Ma’ruf)
Ketua Umum Partai NasDem, Surya Paloh ada dibalik PT. Emas 
Mineral Murni (EMM) melalui PT. Media Mining Resources yang 
didalamnya terdapat PT. Surya Jaya Capital. Direktur PT SJC 
adalah Prananda Surya Paloh, putranya. Prananda merupakan 
Komisioner Media Properti Indonesia. Selain itu ada nama Lestari 
Moerdijat patron Surya Paloh yang juga menjabat Wakil Ketua 
Media Group, Presiden Direktur Media Indonesia dan menjabat 
Majelis Tinggi Partai Nasdem.

PT EMM sendiri merupakan pertambangan emas di Nagan 
Raya dan Aceh Tengah, Provinsi Nangroe Aceh Darussalam 
yang ditolak masyarakat, sebagian lokasi berada di Kawasan 
Ekosistem Leuser. 

Surya Paloh dan oligarki partainya diduga terlilit Kasus Korupsi 
Blok Cepu, dan penyalahgunaan Kredit Bank Mandiri yang 
berafiliasi dengan PT Cipta Graha Nusantara senilai 160 miliar 
rupiah.
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Wahyu Sakti 
Trenggono 
(Bendahara TKN 
Jokowi-Ma’ruf )

WST, bersama Garibaldi 
Thohir menjabat sebagai 

Komisaris di PT Merdeka Cooper 
G o l d . Anak perusahaan PT Merdeka 
Cooper Gold, PT Bumi Suksesindo dan PT Damai Suksesindo, 
sedang menambang emas di gunung Tumpang Pitu, 
Banyuwangi. Gunung Tumpang Pitu berada di kawasan pesisir 
Jawa Timur yang menjadi benteng alami dari ancaman tsunami 
dan merupakan wilayah tangkap nelayan. 

PT BSI merupakan aktor utama dibalik kriminalisasi Budi Pego, 
Trimanto, Cipto Andreas, dan Ratna Sari, warga Banyuwangi. 
Kriminalisasi ini sebagai upaya menekan perlawanan rakyat 
yang menolak tambang. 

Aktivitas PT BSI menyebabkan pencemaran di areal pesisir 
pantai Pulau Merah. Akibatnya kawasan pariwisata ini tercemar.

Sebanyak 86% dana kampanye Jokowi-Ma’ruf bersumber dari 
Perkumpulan Golfer TBIG dan Perkumpulan Golfer TRG. Di 
TRG, Wahyu menjabat sebagai Komisaris, sedangkan di TBIG 
sebagai pemegang saham. 

Oesman Sapta Oedang (Dewan Penasihat TKN 
Jokowi-Ma’ruf)
Oesman Sapta Odang, Ketua Umum Partai Hanura sekaligus 
menjabat sebagai anggota Tim Kampanye Nasional Joko 
Widodo – Ma’ruf Amin di jajaran Dewan Penasihat. 

Di sektor pertambangan, Oso Group memiliki PT Karimun 
Granite di Pulau Karimun, Riau. Tambang granite ini merupakan 
tambang granite terbesar di Asia Tenggara yang banyak 
melayani pasar ekspor. 

Oso Group juga bermain di tambang batu bara di bawah 
bendera PT Total Orbit Prestasi. Anak perusahaan Oso group ini 
memiliki konsensi seluas 64.740 ha di Barito Utara, Kalimantan 
Timur dan 649 hektar di Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. 
Ada pula PT Mangan Kupang Industri yang mengelola tambang 
bauksit di Sukadana, Kalimantan Barat.
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Andi Syamsudin Arsyad
Biasa dikenal sebagai Haji 
Isam, adalah pengusaha sawit 
dan batu bara di Kalimantan 
Selatan. Haji Isam merupakan 
keponakan dari Gubernur 
Kalimantan Selatan saat ini, 

yaitu Sahbirin Noor. Namanya sempat muncul sebgai Wakil 
Bendahara di struktur TKN Jokowi-Ma’ruf. Kesuksesan usaha 
berbasis lahan skala luas miliknya tidak lepas dari kedekatannya 
dengan Kepolisian, terutama dengan mantan Kapolri Bambang 
HD yang juga pernah menjabat sebagai Kapolda Kalimantan 
Selatan pada 2005.

Haji Isam adalah pemilik pertambangan batu bara Johnlin 
Group yang beroperasi di Kabupaten Tanah Laut, Tanah 
Bumbu, dan Banjar Kota Baru. Ia juga memiliki perkebunan 
sawit PT Multisarana Agro Mandiri yang terlibat dalam konflik 
kepentingan, menyeret-nyeret tentara dan kepolisian dalam 
perebutan konsesi.

Haji Isam juga merupakan pemilik perusahaan kayu PT Kodeco 
Timber, melakukan penggusuran tanah warga di Tanah Bumbu 
seluas 13 ribu hektar. Perusahaan ini diduga berkaitan erat 
dengan Bambang Soesatyo, Politisi Golkar sekaligus Ketua 
DPR-RI, yang menjabat sebagai direktur di perusahaan 
tersebut.

Harry Tanoesoedibjo 
(Dewan Penasihat TKN 
Jokowi-Ma’ruf)
HT merupakan CEO MNC Group yang membawahi MNC 
Energy and Natural Resources, serta Ketua Umum Partai 
Perindo (Persatuan Indonesia). 

Ada 9 perusahaan yang tergabung dalam MNC Energy 
and Natural Resources; PT Nuansacipta Cipta Investment 
(PT NCI), PT Bhakti Coal Resources (PT BCR), PT Bhumi 
S Perdana Coal, PT Primaraya Energy, PT Titan Prawira 
Sriwijaya, PT Mua Coal, PT Indonesia Batu Prima Energy, PT 
Arthaco Prima Energy, PT Energy Inti Bara Pratama. 

Selama 2013, PT NCI berkonfrontasi dengan warga di 
Kecamatan Palaran, Kaltim terkait pencemaran limbah lumpur 
pertambangan terhadap lahan warga. PT NCI juga merusak 
hutan sehingga banjir sering terjadi di Palaran. Salah satu 
perusahaan HT lainnya, PT BCR, memiliki delapan konsesi di 
Musi Banyuasin, Sumatera Selatan juga bermasalah. PT BCR 
membangun pelabuhan batu bara tanpa AMDAL dan salah 
satu konsesinya mengakibatkan longsor.  

7Foto: walhikalsel.or.id



Jusuf Kalla (Dewan 
Pengarah TKN Jokowi - 
Ma’ruf) 
Jusuf Kalla memiliki bisnis 
pertambangan dan energi di 
bawah naungan Kalla Group; 

Kalla Arebama (emas dan batu bara), PT Kalla Electrical 
System (tenaga listrik - kerjasama dengan PLN), PT Malea 
Energy (konstruksi bidang hydroenergy - di Desa Randan 
Batu, Tana Toraja, Sulawesi Selatan), PT Bumi Sarana Migas 
(hydropower - di Danau Poso, Sulawesi Tengah), PT Kerinci 
Merangin Hidro di Pegunungan Bukit Barisan, dan PT Poso 
Energy - menaungi PT Kerinci Merangin Hidro di Sulawesi 
Tengah. 

Keberadaan perusahaan milik Jusuf Kalla rentan terkait 
nepotisme, bahkan mengancam ekosistem dan keselamatan 
warga. Di Kecamatan Rampi dan Seko, misalnya, PT Kalla 
Arebama mengancam dataran tinggi Tokalekaju dan Kabupaten 
Luwu Utara, termasuk Sulawesi Barat dan Sulawesi Tengah. 

Selain itu, adanya indikasi politik kepentingan yang ditengarai 
oleh PT Bumi Sarana Migas yang dikelola oleh anak kandung 
Jusuf Kalla, Solihin Kalla, dengan gampang mendapatkan 
proyek dari PT Pertamina tanpa melalui proses tender.

Jusuf Hamka 
Ia pernah menjabat sebagai 
Bendahara Tim Kampanye Nasional 
Jokowi-Ma’ruf. Posisi ini tidak lepas 
dari sosok Jusuf Hamka yang memang 
dikenal sebagai pengusaha. Jusuf 
Hamka pernah menjabat posisi penting di sejumlah perusahaan 
besar, antara lain Sinar Mas, Artha Graha Investama, Indomobil 
Sukses Internasional, dan Mandara Permai.

Namanya terpampang sebagai Dewan Komisaris di beberapa 
perusahaan besar, yakni PT Indosiar Visual Mandiri, PT 
Indocement Tunggal Prakarsa, PT Citra Marga Nusaphala 
Persada (perusahaan pembangunan jalan tol rintisan Siti 
Hardijanti Rukmana), PT Mitra Rajasa (induk perusahaan Mitra 
International Resources dan Mitra Kaltim Resources).

PT Indocement merupakan salah satu perusahaan produsen 
semen yang saat ini mengancam kelestarian Pegunungan 
Kendeng, tepatnya di Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Sedangkan 
operasi penambangan batu kapur dan pabrik semennya di 
Citeureup, Bogor, juga sarat dengan permasalahan lingkungan 
seperti pencemaran udara dan krisis air. Indocement Tunggal 
Prakarsa sendiri mayoritas sahamnya (51 persen) dimiliki oleh 
Heidelberg Cement, perusahaan asal Jerman.

8Foto: TRIBUN TIMUR/SANOVRA JR
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Aburizal Bakrie (ARB) 
Dewan Pembina Partai Golkar
Jejak buruk ARB dalam sektor pertambangan 
dan energi sangat nyata. Posisi dan relasi 
politiknya yang kuat dan berjejaring dengan 
sejumlah elit penting Indonesia, membuat ARB 
begitu nyaman, tak tersentuh hukum di saat 
perusahaan-perusahaan tambang miliknya 
menghancurkan ruang hidup rakyat.

Kasus-kasus besar seperti tragedi semburan 
lumpur lapindo di Sidoarjo, Jawa Timur yang 
menyebabkan lebih dari 20 ribu jiwa terdampak, 
rumah-rumah warga tenggelam, dan mengungsi. 
Selain itu, kasus perampasan dan penggusuran 
lahan masyarakat adat Dayak Basap di Kutai 
Timur, dan pencemaran Sungai Keraitan, 
Bengalon, dan Sungai Sangata. Semuanya 
melibatkan PT Kaltim Prima Coal, anak 
perusahaan Bumi Resources. 



Selain itu. kasus perusakan kawasan hutan dan sumber air oleh 
PT Dairi Prima Mineral, anak perusahaan Bumi Resources di 
Dairi, Sumatera Utara. Persuahaan ini mengancam kehidupan 
masyarakat di sekitar 13 desa.  Ada juga kasus korupsi 
divestasi saham PT Newmont (kini berubah nama menjadi PT 
AMMAN) di NTB, yang melibatkan PT Multi Capital dan PT 
Multi Daerah Bersaing, di mana ARB sebagai salah satu pihak 
yang diuntungkan. 

Kasus PT Citra Palu Mineral, di bawah Bakrie Group, juga 
terlibat dalam praktik penambangan ilegal yang dilakukan oleh 
PT Dinamika Reka Geoteknik (DRG). PT DRG ini bersama 
empat perusahaan lain melakukan penambangan emas, 
bahkan diduga menggunakan merkuri yang mengancam 
sekitar 400 ribu jiwa warga Kota Palu.

10
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Prabowo Subianto
Prabowo dan Jejak Penimbunan Uang Tambang di Negara Surga Pajak

Prabowo Subianto tercatat sebagai pemilik Nusantara Energy Resources yang, menaungi 17 anak 
perusahaan yang bergerak di berbagai bidang, seperti kehutanan, kertas dan bubur kertas, 
kelapa sawit, tambang batu bara, dan perusahaan jasa.

Nusantara Energy Resources diduga terlibat dalam kejahatan pajak, tercantum diantara 
13,4 juta dokumen hasil investigasi International Consortium of Investigative Journalist 
(ICIJ) yang diberi judul Paradise Paper. Isinya merinci orang kaya di seluruh dunia yang 
melarikan diri dari pajak dengan menimbun uang di negara bebas pajak. Prabowo tercatat 
sebagai direktur dan wakil ketua perusahaan ini yang terdaftar di Bermuda, negara suaka 
pajak di dunia. Disebutkan bahwa perusahaan ini terdaftar di Bermuda pada 2001 dan 
ditutup pada 2004. Perusahaan ini dinilai sebagai “debitur yang buruk”. 

Selain masalah pajak, Nusantara Energy Resources juga diduga terlibat dalam perebutan 
lahan konsesi tambang batu bara Churchill Mining dan Ridlatama di Kutai Timur. Semua itu 
terjadi atas relasi politik dan bisnis antara Bupati Kutai Timur saat itu Isran Noor dengan Prabowo 
Subianto. Isran Noor yang kini menjadi Gubernur Kalimantan Timur berpindah perahu politik dari 
Demokrat dan PKPI ke Partai Gerindra.

PRABOWO & SANDI
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Sandiaga Salahuddin Uno
Sandiaga Uno, Cawapres Millenial Berlumur Emas dan Batu Bara Berdarah

Sandiaga Salahuddin Uno adalah pebisnis tambang dan batu bara. Jejaknya tercatat pada sejumlah 
perusahaan tambang, mulai dari Saratoga Group yang terhubung dengan Interra Resources Limited 

yang berbisnis minyak bumi dan gas alam. Selain itu juga terhubung dengan Merdeka Copper 
Gold yang terkait dengan tambang emas PT Bumi Suksesindo dan PT Damai Suksesindo di 

Gunung Tumpang Pitu, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Status kawasan hutan lindung diturunkan menjadi hutan produksi dan dikompensasi 
dengan tukar guling kawasan yang juga bermasalah. Aktivitas perusahaan ini, diduga kuat 
berdampak pada banjir lumpur tiap tahun di Pulau Merah, serta mengancam sebanyak 
49.247 penduduk di Kecamatan Pesanggaran, serta 753 keluarga nelayan di Pantai 
Lampon, Pancer dan Rajekwesi. Kawasan pesisir Banyuwangi ini juga pernah dihajar 
Tsunami pada 1994 sehingga pengrusakan ekosistem pesisir sebagai benteng tsunami 
makin mengancam keselamatan rakyat. Tambang juga mengancam kawasan pariwisata 

kelas dunia pantai pulau merah yang ombaknya digunakan untuk kompetisi selancar dunia. 
Perusahaannya melanggar hak asasi manusia karena kriminalisasi atas warga penolak 

tambang emas Tumpang Pitu, Budi Pego.  

Jejak Sandiaga Uno juga muncul di PT Adaro Energy, perusahaan tambang batu bara terbesar 
di Indonesia saat ini. Kehadiran perusahaan ini diduga menggusur Desa Lamida Atas di Kecamatan  

Paringin dan Desa Wonorejo di Kecamatan Juai pada tahun 2003. Tak berhenti di situ, di Kalimantan Timur, 
jejak Sandiaga Uno juga terkait dengan tambang batu bara PT Multi Harapan Utama di Kutai Kartanegara 
yang lubang tambangnya menyebabkan anak-anak tewas di Lubang tambang.
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Hutomo Mandala Putra 
alias Tommy Soeharto

Tommy Soeharto merupakan Ketua Umum Partai Berkarya.  
Tommy merupakan pemilik PT Humpuss Group yang 
memayungi anak-anak perusahaan PT Humpuss Patragas, 
PT Humpuss Trading, PT Humpuss Aromatik, PT Humpuss 
Pengolahan Minyak, PT Humpuss Karbometil Selulose, PT 
Gatari Air Service, PT Usaha Gemilang Utama, PT Kaltim 
Methanol Industri, PT Sekar Artha Sentosa, PT Humpuss 
Intermoda Transportasi. 

PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (HITS) bergerak 
dalam bidang pengangkutan gas alam cair (liquefied natural 
gas / LNG), minyak mentah, bahan bakar minyak, bahan kimia, 
kontainer, batu bara, dan kargo laut lainnya. Perusahaan juga 
menyediakan layanan awak kapal dan manajemen kepada 
pemilik kapal. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial.

Sudirman Said (Direktur Materi 
dan Debat BPN Prabowo-
Sandi)
Sudirman Said sempat menjadi Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral di era Jokowi, tapi tidak 
sampai selesai. Dia digantikan oleh Ignasius Jonan. 

Semasa menjabat Menteri ESDM, Sudirman Said 
mengeluarkan Permen ESDM No 43 tahun 2015 tentang tata 
cara evaluasi penerbitan izin usaha pertambangan minerba 
yang mengevaluasi IUP clean and clear (CnC) dan non clean 
and clear (Non CnC). Ini bukan hal yang baru, karena sudah 
ada peraturan-peraturan sebelumnya yang mengatur ini (PP 
23/2010, PP 55/2010), danPermen ESDM 2/2014). Mekanisme 
CnC hanya mempertimbangkan sisi administratif, bukan 
pertimbangan keselamatan ruang hidup warga. 

Selama menjadi Menteri ESDM, Sudirman Said tercatat 
menandatangani izin proyek panas bumi (geotermal) di lereng 
Gunung Slamet, Jawa Tengah pada 2016 lalu. Pengeboran 
yang dilakukan oleh PT Sejahtera Alam Energi (PT SAE) ini 
mengakibatkan pencemaran Sungai Prukut, sumber mata air 
warga, sehingga para petani mengalami penurunan panen.  
Bahkan, macan, babi hutan, dan kera masuk ke pemukiman dan 
merusak lahan warga habitatnya di hutan lindung terganggu.
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Maher Al-Gadrie
Maher merupakan taipan yang moncer pada era Orde Baru. 
Bersama Fahmi Idris, Abdul Latief, Pontjo Sutowo, dan Jan 
Darmadi membangun perusahaan PT Kodel Group yang 
bergerak di bidang minyak & gas, perbankan, dan properti. 
Pada Agustus 2018, Maher Al-Gadrie sempat menjadi tuan 
rumah pertemuan elit partai politik PKS, PAN, dan Gerindra 
yang memutuskan pasangan calon Prabowo-Sandi.

PT Kodel Group yang hingga sekarang masih dipimpin oleh 
Maher, mengelola berbagai perusahaan PT Kodel termasuk 
Golden Spike Energy Indonesia Ltd (joint venture bersama PT 
Pertamina – JOB Pertamina – Golden Spike Energy Indonesia) 
di blok Jambi Merang, Pendopo, dan Raja, Sumatera Selatan, 
Golden Spike South Sumatra Ltd, dan Golden Spike Yemen 
Ltd. 

Maher juga disebut dalam kasus Paradise Paper, bersama Siti 
Hutami Adiningsih (Mamiek Soeharto).  Maher juga memiliki 
saham pada PT Nusantara Energy Resources, perusahaan 
milik Prabowo Subianto.

Ferry Mursyidan Baldan 
(BPN Prabowo-Sandi)
Ferry adalah mantan Menteri Agraria dan Tata Ruang pada 
periode pertama kabinet Jokowi - JK. Kini,  menyebrang ke 
kubu Prabowo-Sandi. Jejak keluarga Ferry terutama istrinya 
terhubung dengan bisnis pengerukan batu bara di Kabupaten 
Berau dan Moncer saat Ferry masih menjabat sebagai menteri 
aktif.  Isterinya , Hanifah Husain Mursyidan Baldan menjadi 
‘operator’ pada bisnis keluarga ini melalui tiga izin usaha 
pertambangan batu bara di Kabupaten Berau, yaitu PT Syahid 
Berau Bestari, PT Rantau Panjang Utama Bhakti, dan PT 
Syahid Indah Utama. Isteri Ferry sendiri menjabat sebagai 
Direktur Utama di tiga perusahaan tersebut dan rentan dengan 
conflict of interest mengingat bisnisnya dikembangkan saat 
Ferry menjabat sebagai menteri aktif.
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Hashim Djojohadikusumo 
(Direktur Komunikasi dan 
Media BPN Prabowo-Sandi)

Hashim Djojohadikusumo adalah adik kandung dari Prabowo 
Subianto, Calon Presiden pada Pemilu 2019. Dalam dunia 
bisnis pertambangan, Hashim Djojohadikusumo memiliki 
beberapa perusahaan tambang yang erat kaitannya dengan 
perusahaan pertambangan milik Sandiaga Uno. 

Sebelum PT Batu Hitam Perkasa (PT BHP) diakuisisi oleh PT 
Saratoga Investama Sedaya, Tbk dan kemudian beralih ke 
PT Toba Bara Energi, perusahaan ini berdiri di bawah payung 
PT Arsari Group milik Hashim. Saat didirikan, PT BHP dimiliki 
PT Catur Yasa atau PT Wahanaputra Aluraya, perusahaan 
milik keluarga Ginandjar Kartasasmita (33,3%), PT Tirtamas 
Maju Utama milik Hashim Djojohadikusumo (33,3%), dan PT 
Swabara Bumi (33,3%).

Zulkifli Hasan (Ketua Dewan 
Penasihat BPN Prabowo-Sandi)
Zulkifli Hasan merupakan Ketua Umum 
PAN. Pada Pemilu 2019, Zulkifli menjabat sebagai Ketua 
Dewan Penasihat di Badan Pemenangan Nasional Prabowo 
Subianto – Sandiaga Uno.  

Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, Zulkifli menduduki jabatan sebagai Menteri 
Kehutanan. Pada saat itu, Zulkifli mengeluarkan Surat 
Keputusan tertanggal 19 November 2013 atas pengajuan 
penurunan status kawasan hutan dari hutan lindung menjadi 
hutan produksi terbatas  oleh Bupati Banyuwangi, Abdullah 
Azwar Anas. Usulan pelepasan status kawasan seluas 9.743, 
28 ha itu dikabulkan Zulkifli sebanyak 1.942 ha di wilayah 
BKPH Sukamade, Kecamatan Pesanggaran, Banyuwangi. 

Penyetujuan pelepasan kawasan hutan itu menjadi salah satu 
cikal bakal aktivitas tambang emas PT Bumi Suksesindo (BSI) 
yang, komposisi kepemilikan sahamnya terhubung dengan 
Sandiaga Uno melalui Merdeka Copper Gold dan Saratoga 
Group.
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